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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sampah organik dan 

anorganik terhadap pH tanah, kondisi tanah, dan pertumbuhan tanaman pada simulasi 

ekosistem hutan hujan tropis menggunakan Bio-Terrarium. Penelitian menggunakan 

metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif sederhana. Tiga Bio-Terrarium 

disiapkan dengan kondisi awal yang sama, yaitu Bio-Terrarium dengan perlakuan sampah 

organik, sampah anorganik, dan tanpa sampah sebagai kontrol. Variabel yang diamati 

meliputi pH tanah, kondisi fisik tanah (warna, tekstur, kelembapan, dan bau), serta 

kondisi tanaman. Pengukuran pH dilakukan secara berkala selama periode pengamatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sampah organik cenderung 

mempertahankan kestabilan pH tanah dan meningkatkan kelembapan serta kandungan 

bahan organik yang mendukung pertumbuhan tanaman, meskipun pada kondisi tertentu 

dapat menimbulkan bau akibat proses dekomposisi. Sebaliknya, sampah anorganik 

menyebabkan penurunan kualitas tanah, ditandai dengan perubahan pH yang kurang 

stabil, penurunan kesuburan tanah, serta pertumbuhan tanaman yang terhambat. Bio-

Terrarium tanpa sampah menunjukkan kondisi tanah dan tanaman yang paling stabil dan 

mendekati karakteristik ekosistem hutan hujan tropis alami. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sampah organik memiliki 

dampak yang relatif lebih baik terhadap kualitas tanah dibandingkan sampah anorganik, 

sedangkan keberadaan sampah anorganik memberikan pengaruh negatif terhadap 

kestabilan ekosistem mini. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

mengenai dampak sampah terhadap lingkungan serta menjadi dasar edukasi dalam 

pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab. 

Kata kunci: sampah organik, sampah anorganik, pH tanah, Bio-Terrarium, ekosistem   

                      hutan hujan tropis 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence of organic and inorganic waste on 

soil pH, soil conditions, and plant growth within a simulated tropical rainforest 

ecosystem using a Bio-Terrarium. The study employed an experimental method with a 

simple quantitative approach. Three Bio-Terrariums were prepared under identical 

initial conditions: one treated with organic waste, one with inorganic waste, and one 

without waste as a control group. The observed variables included soil pH, physical soil 

conditions (color, texture, moisture, and odor), and plant health. pH measurements were 

conducted periodically throughout the observation period. 

The results indicate that the addition of organic waste tends to maintain soil pH 

stability and increase both moisture levels and organic matter content, which supports 

plant growth, although it may produce odors during the decomposition process. 

Conversely, inorganic waste causes a decline in soil quality, characterized by unstable 

pH fluctuations, reduced soil fertility, and stunted plant growth. The Bio-Terrarium 

without waste showed the most stable soil and plant conditions, closely resembling the 

natural characteristics of a tropical rainforest ecosystem. 

Based on these findings, it can be concluded that organic waste has a relatively 

better impact on soil quality compared to inorganic waste, while the presence of 

inorganic waste negatively affects the stability of the mini-ecosystem. This research is 

expected to enhance the understanding of waste impacts on the environment and serve as 

an educational foundation for more responsible waste management. 

Keywords: organic waste, inorganic waste, soil pH, Bio-Terrarium, tropical rainforest 

                  ecosystem. 
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PENDAHULUAN 

Hutan hujan tropis merupakan 

ekosistem dengan tingkat 

keanekaragaman hayati dan 

produktivitas yang sangat tinggi serta 

berperan penting dalam menjaga 

kestabilan iklim global melalui 

penyimpanan karbon dan pengaturan 

siklus hidrologi. Keseimbangan 

ekosistem ini sangat bergantung pada 

interaksi antara komponen biotik dan 

abiotik, terutama tanah sebagai media 

utama bagi pertumbuhan vegetasi dan 

berlangsungnya siklus nutrisi. 

Perubahan sifat kimia tanah, seperti pH 

dan ketersediaan unsur hara, dapat 

memengaruhi aktivitas mikroorganisme, 

penyerapan nutrisi oleh tanaman, serta 

kestabilan ekosistem secara keseluruhan. 

Permasalahan sampah yang terus 

meningkat menjadi salah satu tekanan 

ekologis yang berpotensi menurunkan 

kualitas tanah. Sampah organik dan 

anorganik memiliki karakteristik yang 

berbeda dalam memengaruhi 

lingkungan. Sampah organik umumnya 

dapat terurai dan berkontribusi terhadap 

peningkatan bahan organik tanah, 

sedangkan sampah anorganik cenderung 

sulit terurai, dapat melepaskan senyawa 

berbahaya, serta mengganggu struktur 

dan keseimbangan kimia tanah. 

Akumulasi sampah anorganik di 

lingkungan berpotensi menurunkan 

kesuburan tanah dan menghambat 

pertumbuhan tanaman. 

Sebagian besar penelitian 

mengenai dampak sampah terhadap 

tanah dilakukan pada lingkungan 

terbuka sehingga dipengaruhi oleh 

variabel eksternal seperti curah hujan, 

suhu, dan aktivitas organisme lain. 

Kondisi tersebut menyebabkan sulitnya 

mengidentifikasi hubungan sebab-akibat 

secara langsung antara jenis sampah dan 

perubahan sifat tanah. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan eksperimental 

dalam lingkungan terkontrol untuk 

memperoleh data yang lebih akurat. 

Bio-Terrarium sebagai simulasi 

ekosistem tertutup memungkinkan 

pengamatan interaksi antara sampah, 

tanah, dan tanaman secara lebih 

terkontrol tanpa gangguan faktor 

eksternal. Pendekatan ini memberikan 

peluang untuk menganalisis secara 

langsung perubahan pH tanah, kondisi 

fisik tanah, serta respons tanaman 

terhadap perlakuan sampah organik dan 

anorganik. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh sampah organik 

dan anorganik terhadap pH tanah, 

kondisi tanah, dan pertumbuhan tanaman 
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dalam simulasi ekosistem hutan hujan 

tropis menggunakan Bio-Terrarium. 

Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah dalam 

memahami dampak sampah terhadap 

kualitas tanah serta menjadi dasar 

edukasi pengelolaan sampah yang lebih 

ramah lingkungan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

PENELITIAN 

Penelitian dan jadwal 

pengamatan juga disamakan pada setiap 

perlakuan. Dengan pengendalian 

variabel tersebut, diharapkan hasil 

penelitian dapat menunjukkan pengaruh 

sampah organik dan anorganik terhadap 

tanah secara objektif dan meminimalkan 

terjadinya bias. 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah jenis sampah, yaitu: 

 Sampah organik 

 Sampah anorganik 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah: 

 pH tanah 

3. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian 

ini meliputi: 

 Jenis tanah 

 Jumlah air 

 Ukuran Bio-Terrarium 

 Lama waktu pengamatan 

Tahap persiapan diawali 

dengan menyiapkan seluruh alat dan 

bahan yang diperlukan serta 

membersihkan Bio-Terrarium untuk 

menghindari kontaminasi. Tanah 

humus disiapkan dan dimasukkan ke 

dalam Bio-Terrarium dengan jumlah 

yang sama, kemudian ditanami 

tanaman kecil sebagai representasi 

vegetasi hutan hujan tropis. Setelah 

itu, tanah disiram secukupnya untuk 

mencapai kelembapan yang sesuai 

dengan kondisi alami. Pada tahap ini 

juga dilakukan pengukuran awal pH 

tanah sebagai data awal sebelum 

perlakuan diberikan. Sampah organik 

dan anorganik disiapkan dengan 

ukuran dan jumlah yang relatif sama. 

Setelah seluruh Bio-Terrarium berada 

dalam kondisi stabil, penelitian 

dilanjutkan ke tahap pemberian 

perlakuan dan pengamatan untuk 

mengetahui hasil dari penelitian. 

Tahap pengamatan 

dilakukan setelah Bio-Terrarium 

diberi perlakuan sesuai dengan 

kelompok masing-masing. 

Pengamatan dilakukan secara berkala 

untuk mengetahui perubahan pH 



 

5 
 

tanah dan kondisi tanah akibat 

pengaruh sampah organik dan 

anorganik. Pengukuran pH dilakukan 

menggunakan alat ukur yang sama 

dan pada waktu yang relatif sama agar 

data yang diperoleh konsisten. Selain 

pengukuran pH, peneliti juga 

mengamati perubahan kondisi tanah 

secara visual, seperti warna, tekstur, 

kelembapan, dan bau. Kondisi 

tanaman juga diamati sebagai 

indikator tambahan kestabilan 

ekosistem mini. Seluruh hasil 

pengamatan dicatat secara sistematis 

dan didokumentasikan untuk 

dianalisis pada tahap selanjutnya. 
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HASIL PENELITIAN 

 

NO PERLAKUAN PH AWAL PH HARI KE 4 PH HARI KE 7 
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Foto 3 kondisi ekosistem tanpa sampah 

 

Foto 4 kondisi ekosistem sampah Organik 

 

Kondisi ekosistem yang lebih baik adalah ekosistem dengan sampah anorganik 

dikarenakan sampah organik dimakan oleh hewan pengurai dan kotoran dari hewan 

pengurai menjadi pupuk alami untuk tanaman 

 

 

Foto 1 kondisi sebelum di isi sampah 

Anorganik 

 

Foto 2 kondisi setelah di isi sampah 

anorganik 

 

Kondisi tanah menjadi menggelap sedikit kehitaman, lumut dan tanaman menjadi 

layu dan mati dikarenakan kondisi tanah yang tercampur besi dan sisa baterai 
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Foto 3 kondisi ekosistem tanpa sampah 

 

Foto 4 kondisi ekosistem sampah Organik 

 

Kondisi ekosistem yang lebih baik adalah ekosistem dengan sampah anorganik 

dikarenakan sampah organik dimakan oleh hewan pengurai dan kotoran dari hewan 

pengurai menjadi pupuk alami untuk tanaman 

 

 

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan kondisi tanah 

 

 

 

NO PERLAKUAN 
WARNA 

TANAH 
TEKSTUR KELEMBAPAN BAU 

1. 
Sampah 

Organik 
Coklat tua 

Lempung/ 

Granular 
Lembab 

Bau tanah 

sedikit 

busuk 

2. 
Sampah 

Anorganik 

Coklat 

kehitaman dan 

sedikit merah 

Sedikit padat Lembab 
sedikit asam 

dan logam 

3. Tanpa Sampah Coklat tua 
Lempung/ 

Granular 
Lembab 

Bau tanah 

setelah 

hujan 

(Petrichor) 
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Tabel 4.3 Pengamatan Kondisi Tanaman Pada Bioterarium yang diberi perlakuan 

sampah organik 

NO PERLAKUAN 
KONDISI 

DAUN 
PERTUMBUHAN KETERANGAN 

1. Sampah Organik Sehat Cepat 

Tumbuh lebih cepat dikarenakan 

Detritifor membantu memakan 

dan menyuburi tanah 

2. 
Sampah 

Anorganik 
Layu Tidak tumbuh 

tumbuhan mati dikarenakan 

asam merusak unsur hara tanah 

dan melepaskan zat kimia 

3. Tanpa Sampah Sehat Biasa 

Tumbuh seperti biasa 

dikarenakan Variabel tidak 

diberikan sampah 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan Data hasil penelitian 

“Pengaruh sampah organik dan an-

organik terhadap PH, Kondisi tanah dan 

tanaman pada simulasi ekosistem hutan 

hujan tropis dalam Bio-terrarium” 

mendapatkan hasil bahwa sampah 

Organik dan An-organik menyebabkan 

perbedaan kondisi pada hutan hujan 

tropis yang ditempati sampah,khususnya 

pada kestabilan pH dan ketersediaan 

unsur hara. Penambahan sampah organik 

dalam bio-terrarium menyebabkan tanah 

memiliki pH yang cenderung mendekati 

netral, serta meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme tanah. Proses 

dekomposisi sampah organik 

menghasilkan bahan humus yang 

berperan penting dalam memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan daya ikat 

air, serta menyediakan unsur hara seperti 

nitrogen, fosfor, dan kalium yang 

dibutuhkan tanaman untuk tumbuh 

optimal dan Kondisi ini menyerupai 

proses alami yang terjadi pada lantai 

hutan hujan tropis. 

Sebaliknya, sampah anorganik 

menunjukkan dampak negatif terhadap 

kualitas tanah. Keberadaan sampah 

anorganik, terutama yang bersifat reaktif 

seperti sisa baterai dan logam, 

menyebabkan penurunan pH tanah 

sehingga menjadi lebih asam. Kondisi 

tanah yang asam dapat menghambat 

aktivitas mikroorganisme dan 

mengganggu penyerapan unsur hara oleh 

akar tanaman. Selain itu, sampah 

anorganik juga tidak dapat terurai secara 

alami, sehingga mengganggu struktur 

fisik tanah dan menghambat sirkulasi 

udara serta air di dalam tanah. Hal ini 

menyebabkan tanah menjadi kurang 

subur dan tidak mendukung 

pertumbuhan tanaman. 

Perbedaan pengaruh antara 

sampah organik dan anorganik 

menunjukkan bahwa jenis sampah 

memiliki peran penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem tanah. Sampah 

organik berkontribusi positif terhadap 

kesuburan tanah dan keberlangsungan 

ekosistem, sedangkan sampah anorganik 

berpotensi merusak lingkungan apabila 

tidak dikelola dengan baik. Oleh karena 

itu, pengelolaan sampah yang tepat, 

terutama dengan memanfaatkan sampah 

organik sebagai bahan kompos, sangat 

penting untuk menjaga kualitas tanah 

dan mendukung keberlanjutan ekosistem 

hutan hujan tropis, baik secara alami 

maupun dalam simulasi bio-terrarium. 
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KESIMPULAN 

Dari data hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sampah organik 

lebih baik untuk hutan hujan tropis dari 

pada sampah anorganik atau tanpa 

sampah karena sampah organik memiliki 

unsur hara untuk kesuburan tanah dan 

pertumbuhan tanaman dibandingkan 

sampah anorganik dan tanpa sampah. 

Hasil penelitian juga menunjukan:  

1. pH tanah dari ekosistem dengan 

sampah organik, anorganik maupun 

tanpa sampah tidak jauh berbeda. 

2. Sampah organik lebih baik untuk 

struktur dan kesuburan tanah 

dibandingkan ekosistem tanpa 

sampah dan kondisi ekosistem 

dengan sampah anorganik. 

3. Kondisi tanaman pada ekosistem 

yang diberi sampah organik lebih 

subur dan cepat pertumbuhannya 

dibandingkan dengan ekosistem 

tanpa sampah dan ekosistem yang 

ditambahkan sampah anorganik. 
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